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ABSTRAK

Sofiyatun Nurkhasanah: Perkawinan Beda Agama Di Indonesia Perspektif
Al-maqashid Al-Syariah Imam As-Syathibi (Analisis Terhadap Penetapan
Pengadilan Nomor 209/Pdt.P/2020/PN.Kds)

Perkawinan beda agama di Indonesia sampai saat ini masih menjadi topik
yang problematik, hal ini dikarenakan peraturan perundang-undangan di
Indonesia tidak memberikan ketegasan mengenai kedudukan perkawinan beda
agama sehingga keabsahan dan legalitasnya masih diperdebatkan. Begitupun
dalam Islam, perkawinan beda agama masih menimbulkan banyak perbedaan
pendapat diantara para ulama. Sebagian ulama membolehkan namun sebagian
yang lain dengan tegas melarang. Perkawinan beda agama khususnya yang
terdapat dalam Penetapan Pengadilan Nomor 209/Pdt.P/2020/PN.Kds termasuk
dalam ketegori perkawinan yang diharamkan, yakni perkawinan antara laki-laki
Muslim dengan perempuan Musyrik. Dalam menemukan solusi guna
memecahkan permasalahan hukum terkait perkawinan beda agama, penelitian ini
menggunakan teori al-magashid-al-syariah-lmam as-Syathibi. Al-magashid al-
syariah adalah teori yang mengatakan bahwa Allah menurunkan syariat Islam
dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat.

Penelitian ini akan membahas perkawinan beda agama di Indonesia khususnya
dalam Penetapan.'Pengadilan Nomor 209/Pdt.P/2020/PN;Kds yang ditinjau dari
dua sisi, yakni pertama dari sisi legalitas yuridis formal, dan yang kedua dari sisi
al-magashid al-syariah Imam as-Syathibi. Tujuan dalam:penelitian ini adalah
untuk (1) mengetahui dan memahami -analisis yuridis terhadap Penetapan
Pengadilan Nomor 209/Pdt.P/2020/PN.Kds tentang perkawinan beda agama, dan
(2) mengetahui dan memahami analisis al-magashid al-syariah Imam as-Syathibi
terhadap Putusan Pengadilan Nomor 209/Pdt.P/2020/PN.Kds tentang perkawinan
beda agama. Metode dalam: penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
jenis penelitian studi pustaka. | Untuk mempermudah proses penelitian, maka
penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yakni pendekatan normatif dan studi
kasus.

Hasil dari penelitian ini. menunjukkan bahwa perkawinan beda agama
khususnya dalam Penetapan Pengadilan ‘Nomor 209/Pdt.P/2020/PN.Kds secara
yuridis formal adalah sah, dengan merujuk kepada Yurisprudensi Mahkamah
Agung Nomor 1400K/Pdt/1986 tanggal 20 Januari 1989 dan Pasal 35 huruf a
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan.
Sedangkan jika dilihat dari al-magashid al-syariah imam as-Syathibi, perkawinan
tersebut tidak sah dikarenakan tidak memenuhi tiga unsur pokok maslahat
dharuriyat yakni menjaga agama (hifdz din), menjaga keturunan (hifdz nasl), dan
,menjaga harta (hifdz maal). Maslahat dharuriyat apabila tidak bisa diwujudkan
maka hanya akan menimbulkan kemudharatan, hal ini juga akan berpengaruh
pada kedudukan maslahat lainnya, baik yang bersifat hajiyat maupun tahsiniyat.

Kata Kunci: Perkawinan Beda Agama, Maslahat, dan Al-maqgashid Al-
Syariah.
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ABSTRACT

Sofiyatun Nurkhasanah: Interfaith Marriage in Indonesia Perspective Al-
magashid Al-Sharia Imam As-Syathibi (Analysis of Court Determination
Number 209/Pdt.P/2020/PN.Kds)

Interfaith marriages in Indonesia are still a problematic topic, This is because
the laws and regulations in Indonesia do not provide firmness regarding the
position of interfaith marriages so that their legitimacy and legality are still being
debated. Likewise in Islam, Interfaith marriages still cause a lot of differences of
opinion among ulama. Some ulama allow it but others strictly forbid it. Interfaith
marriages, especially those contained in the Court Determination Number
209/Pdt.P/2020/PN.Kds included in the category of marriage that is forbidden,
that is marriage between Muslim men with musyrik woman. To find solutions to
solve legal problems related to interfaith marriages, this study uses the theory of
al-magashid al-shariah Imam as-Syathibi. Al-magashid al-shariah is the theory
that says that Allah sent down Islamic law with the aim of realizing the benefit of
the people.

This study will discuss interfaith marriages in indonesia especially in Court
Decision Number 209/Pdt.P/2020/PN.Kds viewed from'two sides, first from the
side of formal juridical legality, and the second from the side of al-magashid al-
syariah Imam as-Syathibi. The aim of this research is to (1) knowing and
understanding -« the ' juridical = analysis-—of Court. - Decision Number
209/Pdt.P/2020/PN.Kds about interfaith marriage, and (2) knowing and
understanding the ‘analysis al-magashid a-syariah Imam, as-Syathibi of Court
Decision Number 209/Pdt.P/2020/PN.Kds about interfaith marriage. The method
in this study uses qualitative methods, with the type of literature study. To simplify
the research process,. this research uses two approaches, namely a normative
approach and a case study.

The results of this study indicate that-interfaith-marriages especially in Court
Decision Number 209/Pdt.P/2020/PN.Kds-legally formal is legal, with reference
to the Jurisprudence of the Supreme Court Number 1400K/Pdt/1986 dated
January 20, 1989 and Article 35 letter-a of Law-Number 23 of 2006 concerning
Population Administration. However, when viewed from al-magashid al-syariah
Imam as-Syathibi, the marriage._is 'invalid, this-is because it does not meet the
three main elements of maslahat dharuriyat, that is keeping religion (hifdz din),
keeping offspring (hifdz nasl), and keeping inheritance (hifdz maal). Maslahat
dharuriyat if it cannot be realized, it will only cause harm, this will also affect the
position of other maslahat, that is hajiyat and tahsiniyat.

Key Word: Interfaith Marriage, Maslahat, And Al-Magashid Al-Syariah
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Motto Hidup
Bijaklah dalam memperlakukan orang lain, sebagaimana kamu ingin diperlakukan
dengan bijak oleh orang lain. Seperti kata pepatah, apa yang kamu tabur adalah

apa yang akan kamu tuai.
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“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu

NG

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. ” (QS. Ar-Rum:21)
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